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ABSTRAK

Hipertensi adalah suatu keadaan dimana terjadi peningkatan tekanan darah diatas ambang batas normal yaitu 120/80 mmHg. Penderita hipertensi dalam menjalani manajemen kesehatan hipertensi membutuhkan peran serta dari keluarga sebagai pihak terdekat dari klien. Kesehatan keluarga dapat tergambar dari kemampuan keluarga memberikan bantuan kepada anggota keluarga untuk memenuhi kebutuhan perawatan diri dan kemampuan keluarga memenuhi fungsi keluarga serta mencapai tugas perkembangan yang sesuai dengan tingkat perkembangan keluarga. 
Pengelolaan dengan proses keperawatan, dengan intervensi memberikan pendidikan kesehatan. Implementasi yang dilakukan pendidikan kesehatan senam hipertensi dan demonstrasi senam hipertensi, pendidikan kesehatan tentang penatalaksanaan dan komplikasi hipertensi. Evaluasi dari implementasi yang telah dilakukan yaitu klien lebih mengetahui tentang senam hipertensi, penatalaksanaan dan komplikasi hipertensi. 
Hasil pengelolaan didapatkan keluarga memahami dan mengerti penyakit hipertensi serta keluarga dapat melakukan perawatan penyakit hipertensi dan hasil akhir menunjukan masalah kesiapan peningkatan manajemen kesehatan keluarga teratasi. Saran bagi pelayanan kesehatan diharapkan lebih aktif dalam memberikan informasi mengenai kesehatan dengan melakukan penyuluhan langsung kemasyarakat. Sehingga masyarakat mengetahui dan memahami tentang suatu penyakit dan perawatannya khususnya penyakit hipertensi. 
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ABSTRACT

	Hypertension or often referred to as high blood pressure is a condition where there is an increasing blood pressure above the normal  of 120/80 mmHg. Hypertension sufferers do hypertension health management needs the participation of the family as the closest part to the patient. Family health can be illustrated by the ability of the family to provide assistance to family members to fullfill their personal care needs and the ability of the family to fulfill family functions and achieve developmental tasks that are appropriate to the level of family development.
Management was by the nursing process, with interventions providing health education. The implementation of health education was hypertension gymnastics and the demonstration of hypertension gymnastics, other implementations carried out health education about the management and complications of hypertension. Evaluation of the implementation was that the patient knew more about hypertension gymnastics, hypertension management and complications.
Management results obtained families could understand about hypertension and they could treat hypertension and the final result indicated the problem of readiness to improve family health management was resolved. Suggestions for health service are expected to be more active in providing information about health by conducting direct public service. So that people know and understand about a disease and its treatment, especially about hypertension. 
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PENDAHULUAN
Masalah kesehatan dapat muncul pada tahap sesuai perkembangan keluarga, salah satunya tahap perkembangan keluarga dengan lansia. Bertambahnya umur, fungsi fisiologis mengalami penurunan akibat proses penuaan sehingga penyakit degeneratif banyak muncul pada lansia (Zaenurohmah & Rachmayanti, 2017). Masalah kesehatAn yang sering muncul pada lansia antara lain hipertensi, radang sendi, stroke, diabetes mellitus (Yulianti,2016). 
Hipertensi atau sering disebut dengan darah tinggi adalah suatu keadaan dimana terjadi peningkatan tekanan darah diatas ambang batas normal yaitu 120/80 mmHg (Tarigan, dkk 2018).  Data World Health Organization (WHO) tahun 2015 menunjukkan sekitar 1,13 Miliar orang di dunia menyandang hipertensi, artinya 1 dari 3 orang di dunia terdiagnosis hipertensi (Kemenkes, 2019). 
Hasil riset kesehatan dasar  tahun 2018 menyatakan prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada penduduk usia ≥18 tahun sebesar 34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), sedangkan terendah di Papua sebesar (22,2%). Estimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia sebesar 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat hipertensi sebesar 427.218 kematian (Kemenkes, 2019).
Menurut Dinkes Jateng, (2019) kasus baru penyakit tidak menular 2019 adalah 3.074.607 kasus. Adapun proporsi kasus baru Penyakit Tidak Menular (PTM) tertinggi yaitu Hipertensi 58.61% dan Diabetes Melitus 13.39% . Menurut Dinkes Kab Semarang (2018) Berdasarkan data 10 penyakit di kab semarang hipertensi menunjukan angka paling tinggi dengan 9527 jiwa. Dan untuk data di puskesmas ungaran terdapat 847 jiwa
Menurut Friedman, (2014) Penderita hipertensi dalam menjalani manajemen kesehatan hipertensi membutuhkan peran serta dari keluarga sebagai pihak terdekat dari klien, Keluarga adalah suatu ikatan atau persekutuan hidup yang terdiri dari beberapa anggota keluarga yang hidup bersama dalam sebuah rumah tangga
Berdasarkan penjelasan dan data yang didapatkan maka penulis tertarik untuk mengambil kasus pengelolaan kesiapan peningkatan manajemen kesehatan pada keluarga tn. S dengan hipertensi di kelurahan candirejo ungaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengkajian 
Dari hasil pengkajian yang dilakukan pada hari kamis, tanggal 21 Januari 2020 dengan melakukan metode autoanamnesa dan alloanamnesa di candirejo ungaran
Diperoleh identitas pasien Tn. S berusia 70 tahun sebagai kepala keluarga tinggal bersama istrinya Ny. J dengan tipe keluarga nuclear family. Saat ini keluarga Tn. S memiliki masalah kesehatan didalam keluarganya yaitu Tn. S sendiri yang kini menderita Hipertensi, hasil Td 190/100 mmHg. Masalah yang ditemukan Tn. S memiliki tanggung jawab terhadap keluarga intinya secara mandiri. Tapi menurut Tn. S kondisi ini tidak masalah, Tn. S mengatakan saat ini dirinya menderita hipertensi, tekanan darahnya masih sering tinggi, Tn. S mengatakan mengontrol kesehatan secara rutin dengan mengikuti posbindu setiap hari sabtu, Tn. S mengatakan badannya sering terasa lemas dan kelelahan, dan kekakuan pada kaki, Tn. S mengatakan berkeinginan untuk lebih mengetahui mengenai komplikasi, penatalaksanaan, dan senam hipertensi, Tn. S mengatakan akan mempertahankan kontrol kesehatan dan mengikuti posbindu

Diagnosa Keperawatan
Setelah diuraikan dari data pengkajian yang di dapatkan, diagnosa yang ditegakkan untuk menjadi prioritas adalah kesiapan peningkatan manajemen kesehatan. Batasan karakteristik karakteristik dari masalah kesiapan peningkatan manajemen kesehatan yaitu mengekspresikan keinginan untuk mengelola masalah kesehatan dan pencegahanya, pilihan hidup sehari-hari tepat untuk memenuhi tujuan program kesehatan, mengekspresikan tidak adanya hambatan yang berarti dalam mengitegrasikan program yang ditetapkan untuk mengatasi masalah kesehatan, menggambarkan berkurangnya factor resiko terjadinya masalah kesehatan, dan  tidak ditemukan adanya gejala masalah kesehatan atau penyakit yang tidak terduga. 
Dalam tahap skoring masalah diagnosa keperawatan kesiapan peningkatan manajemen kesehatan memperoleh skor 4 1/6, dan merupakan skor tertinggi dibandingkan diagnosa yang lain. Diagnosa keperawatan kesiapan peningkatan manajemen kesehatan dijelaskan sebagai berikut: yang pertama sifat masalah yaitu keadaan sejahtera dengan Tn. S mengatakan tidak ada keluhan pada hipertensinya dan  mempunyai keinginan lebih untuk mengetahui hipertensi. Kemungkinan masalah dapat diubah yaitu mudah karena keluarga Tn. S sebelumnya sudah mengetahui apa itu hipertensi. Potensi masalah untuk dicegah tinggi dikarenakan keluarga ada keinginan untuk mengetahui tentang penatalaksanaan penyakitnya, menonjolnya masalah ada masalah tapi tak perlu segera ditanggani dikarenakan pasien sudah rajin menggikuti kegiatan posbindu di balai kesehatan

Intervensi 
Intervensi yang disusun pada klien hipertensi dengan masalah keperawatan kesiapan peningkatan manajemen kesehatan meliputi intervensi bimbingan antisipatif dan edukasi kesehatan. Intervensi yang pertama, yaitu program senam hipertensi. Senam hipertensi diprogramkan sesuai dengan keadaan fisik penderita yaitu dengan prinsip tidak perlu berat, namun olahraga ringan asal teratur.
Intervensi yang kedua adalah pendidikan kesehatan komplikasi dan penatalaksanaan hipertensi, dengan menggunakan media lembar balik.  Pendidikan kesehatan  menggunakan  media lebih  efektif  meningkatkan  pengetahuan manajemen hipertensi dibandingkan dengan tidak menggunakan media  (Ulya, 2017). 

Implementasi 
Implemetasi pertama yaitu memberikan pendidikan kesehatan mengenai senam hipertensi. Senam anti hipertensi merupakan olah raga yang salah satunya bertujuan untuk meningkatkan aliran darah dan pasokan oksigen kedalam otot-otot dan rangka yang aktif khususnya terhadap otot jantung (Anwari,dkk 2018). 
Implementasi yang kedua mengajarkan gerakan-gerakan senam hipertensi yang dapat mengontrol tekanan darah yang tinggi dengan melakukan aktivitas yang dapat dilakukan diwaktu luang. Pada seseorang yang belum menderita penyakit hipertensi langkah ini merupakan upaya yang dapat bersifat pencegahan bagi lansia. Senam lansia adalah serangkaian gerakan, nada yang teratur, terarah serta terencana dalam bentuk latihan fisik yang berpengaruh terhadap latihan fisik lansia (Nur Ichsanna, 2017). 
Senam hipertensi adalah bagian dari usaha untuk mengurangi berat badan dan mengelola stress yang merupakan dua faktor yang mempertinggi resiko hipertensi (Vitahealth, 2004 dalam Safitri & Puji Astuti, 2017). 
Implementasi hari ketiga yaitu memberikan pendidikan kesehatan tentang komplikasi dan penatalaksanaan pada hipertensi. Pengetahuan kesehatan memiliki pengaruh terhadap perilaku sebagai hasil jangka menengah (intermediateimpact) dari pendidikan kesehatan. Kemudian perilaku kesehatan akan memiliki pengaruh terhadap meningkatnya indikator kesehatan masyarakat sebagai keluaran (outcome) pendidikan kesehatan. Salah satu contoh pengetahuan tentang kesehatan yaitu tentang hipertensi (Notoadmojo, 2012 dalam Rika Novia, Zaimy, dkk 2019).

Evaluasi 
Berdasarakan tindakan keperawatan yang telah dilakukan oleh penulis, didapatkan hasil bahwa kesiapan peningkatan manajemen kesehatan pada Tn. S mengalami peningkatan pemahaman sesuai tahap perkembangan pengetahuan, melakukan tindakan fisik senam hipertensi dan mengetahui komplikasi serta penatalaksanaan hipertensi
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